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ABSTRAK 

ELIA SIMAMORA. Keberadaan Vibrio parahaemolyticus dan Enterocytozoon 

hepatopenaei pada Udang Budidaya dan Krustasea Liar. Dibimbing oleh 

SUKENDA dan SRI NURYATI. 

Industri budidaya udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan salah 

satu komoditas perikanan utama yang berkontribusi signifikan terhadap ekspor 

akuakultur global, namun keberlanjutan produksi terancam oleh infeksi Vibrio 

parahaemolyticus (Vp) dan Enterocytozoon hepatopenaei (EHP). V. 

parahaemolyticus adalah penyebab utama penyakit nekrosis hepatopankreas akut 

(AHPND) yang dapat menyebabkan kematian udang hingga 100%, sedangkan 

EHP, meskipun tidak menyebabkan kematian langsung, dapat menghambat 

pertumbuhan udang dan menurunkan produktivitas. Penelitian ini bertujuan 

memantau keberadaan V. parahaemolyticus dan EHP pada udang budidaya serta 

krustasea liar di Tambak Pinang Gading, Desa Bakauheni, Lampung Selatan, 

selama periode Oktober 2023 hingga Januari 2024. Sampel diambil pada hari 

(DOC 0, 35, 56, dan 80 dari hepatopankreas udang budidaya, udang liar, serta 

organ dalam kepiting yang ada di tambak. Analisis dilakukan menggunakan 

metode total plate count untuk menghitung kelimpahan bakteri, polymerase chain 

reaction untuk mendeteksi patogen, serta histopatologi untuk mengamati 

kerusakan jaringan. Hasil menunjukkan bahwa kelimpahan V. parahaemolyticus 

mencapai puncaknya pada DOC 35 dengan jumlah sebesar Log 7,16 CFU mL⁻¹ 

pada hepatopankreas udang budidaya, sementara EHP tidak terdeteksi pada semua 

sampel. Pemeriksaan histopatologi juga menunjukkan kerusakan jaringan 

hepatopankreas akibat infeksi V. parahaemolyticus. Berdasarkan hasil dari 

penelitian ini menunjukkan organ hepatopankreas udang budidaya, udang liar, dan 

organ dalam kepiting pada DOC 35, 56, 80 terdapat V. parahaemolyticus dan 

tidak terdeteksi EHP pada organ hepatopankreas udang budidaya, udang liar, dan 

organ dalam kepiting pada DOC 35, 56, 80. 

 

Kata kunci: AHPND, Enterocytozoon hepatopenaei, krustasea liar, udang 

vaname, Vibrio parahaemolyticus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

ABSTRACK 
 

ELIA SIMAMORA. The presence of Vibrio parahaemolyticus (Vp) and 

Enterocytozoon hepatopenaei (EHP) in Farmed Shrimp and Wild Crustaceans. 

Supervised by SUKENDA of 1st SUPERVISOR and SRI NURYATI of 2nd 

SUPERVISOR. 

The vannamei shrimp (Litopenaeus vannamei) aquaculture industry is one 

of the main fisheries commodities contributing significantly to global aquaculture 

exports. However, the sustainability of production is threatened by infections from 

Vibrio parahaemolyticus (Vp) and Enterocytozoon hepatopenaei (EHP). V. 

parahaemolyticus is the primary cause of acute hepatopancreatic necrosis disease 

(AHPND), which can cause up to 100% mortality in shrimp, while EHP, although 

not directly lethal, can inhibit shrimp growth and reduce productivity. This study 

aims to monitor the presence of Vp and EHP in farmed shrimp and wild 

crustaceans at Tambak Pinang Gading, Bakauheni Village, South Lampung, 

during the period from October 2023 to January 2024. Samples were taken on 

days (DOC 0, 35, 56, and 80) from the hepatopancreas of farmed shrimp, wild 

shrimp, and internal organs of crabs within the pond. Analysis was conducted 

using the total plate count method to calculate bacterial abundance, polymerase 

chain reaction to detect pathogens, and histopathology to observe tissue damage. 

The results showed that V. parahaemolyticus abundance peaked on DOC 35, with 

a count of Log 7.16 CFU mL⁻¹ in the hepatopancreas of farmed shrimp, while 

EHP was not detected in any samples. Histopathological examination also 

revealed tissue damage in the hepatopancreas due to V. parahaemolyticus 

infection. Based on the results of this study, it shows that the hepatopancreas 

organs of cultivated shrimp, wild shrimp, and the internal organs of crabs at DOC 

35, 56, 80 contained V. parahaemolyticus and EHP was not detected in the 

hepatopancreatic organs of cultivated shrimp, wild shrimp, and internal organs of 

crabs at DOC 35. 56, 80. 

 

Keywords: AHPND, Enterocytozoon hepatopenaei, wild crustaceans, vannamei 

shrimp, Vibrio parahaemolyticus. 
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